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ABSTRAK 

PERAN LEMBAGA KEUANGAN TERHADAP UMKM DI MASA 

PANDEMI COVID-19 (Studi UMKM Di Bandar Jaya Kec. Terbanggi Besar 

Kab. Lampung Tengah) 

 

Oleh : 

ASSYFAH RIZKI HASANAH 

NPM. 1804101013 

Adanya pandemi COVID-19 berimbas pada terhambatnya bisnis UMKM dengan 

adanya kebijakan physical distancing, PSBB dan sebagainya yang dinilai dapat 

memutus rantai penyebaran COVID-19. Terutama pada awal terjadinya pandemi, 

pemerintah mengeluarkan kebijakan agar seluruh masyarakat mengurangi 

aktivitas diluar rumah. Hal tersebut membuat pendapatan para pelaku UMKM 

menurun, yang mana menyebabkan modal usaha dari para pelaku UMKM juga 

berkurang. Maka dari itu perlu adanya bantuan dana modal dari lembaga 

keuangan agar pelaku UMKM tetap dapat mengembangkan usahanya di masa 

pandemi COVID-19.   

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat. Adapun sifat penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer yang didapat langsung 

dari para pelaku UMKM di Kelurahan Bandar Jaya Barat dan data sekunder yang 

diambil dari buku, jurnal, berita, website resmi OJK dan hasil penelitian 

terdahulu. 

Hasil dari penelitian ini adalah Peran lembaga keuangan terhadap UMKM di 

wilayah Kelurahan Bandar Jaya Barat sudah berperan dari segi pemberian bantuan 

dana modal dalam bentuk pembiayaan atau pinjaman yang dapat digunakan oleh 

para pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya. Pinjaman dana yang 

didapat digunakan para pelaku UMKM untuk membeli stok barang dagangan, 

membeli pelengkapan usaha dan mempekerjakan karyawan. Namun, peran 

lembaga keuangan masih perlu ditingkatkan dari segi monitoring usaha nasabah, 

pemberian saran dan arahan untuk pengembangan usaha nasabah, khusus untuk 

bank syariah harus meningkatkan perannya dari segi memberikan pembiayaan 

dengan produk yang sesuai dengan nasabah. Selain itu lembaga-lembaga 

keuangan juga harus meningkatkan tingkat kenyamanan dan kelengkapan 

fasilitas-fasilitas lembaga keuangan tersebut. 
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MOTTO 

 

 ْلََ يغُيَِّرُ مَا بقِىَْمٍ حَتَّىٰ يغُيَِّرُوا مَا بِأنَْفسُِهِم َ   إِنَّ اللََّّ

 
Artinya :  “Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. (Qur`an Surat 

Ar-Ra`d (13):11.
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 Departemen Agama RI, Al-Qur`an Dan Terjemahannya (Bandung: Diponegoro, 2005). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usaha mikro kecil dan menengah atau UMKM ialah kelompok bisnis 

yang berperan sangat penting untuk perekonomian di Indonesia.
2
 UMKM bisa 

dikatakan sebagai urat nadinya perekonomian nasional, sebab dengan adanya 

UMKM, roda perekonomian di Indonesia dapat terus berputar  dan berjalan 

dengan baik tentunya. Juga dengan adanya peningkatan UMKM akan 

membuka banyak lapangan pekerjaan dan memudahkan kegiatan jual beli di 

masyarakat, karena kegiatan jual beli adalah salah satu kebutuhan masyarakat 

dan kegiatan tersebut terjadi setiap saat. 

Lembaga keuangan adalah suatu badan usaha yang aset utamanya 

berbentuk aset keuangan mapun tagihan-tagihan yang dapat berupa saham, 

obligasi, pinjaman, daripada berupa aktiva riil misalnya bangunan, 

perlengkapan dan bahan baku. Lembaga keuangan terdiri dari lembaga 

keuangan bank dan non bank. Lembaga keuangan bank adalah lembaga 

keuangan yang memiliki peranan sebagai perantara antara pemilik modal 

dengan yang membutuhkan modal sehingga lembaga keuangan bank memiliki 

produk dasar dan utama yaitu simpan pinjam. Lembaga keuangan non bank 

adalah lembaga yang kegiatannya dibidang keuangan yang secara langsung 

maupun tidak langsung dapat menghimpun dana dari masyarakat dengan cara

                                                 
2
 Hartono and Deny Dwi Hartomo, “Faktor-Faktor Yang Mmpengaruhi Perkembangan 

UMKM Di Surakarta,” JurnaI Bisnis Dan  Manajemen VoI. l4, no. 1 (20l4): 16. 
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mengeluarkan surat-surat berharga untuk kemudian menyalurkan kepada 

perusahaan dan melakukan kegiatan sebagai perantara dalam penerbitan surat-

surat berharga tersebut. Lembaga keuangan bank dan non bank juga dibedakan 

menjadi lembaga konvensional dan syariah. Perbedaan lembaga konvensional 

dan syariah yakni dalam konvensional pembagian keuntungannya dengan 

sistem bunga sedangkan dalam sistem syariah pembagian keuntungan 

berdasarkan nisbah yang telah disepakati diawal akad perjanjian.
3
  

Pada Desember 2019 muncullah virus COVID-19 di Wuhan, China 

kemudian virus tersebut menyebar keseluruh penjuru dunia, termasuk di 

Indonesia dan menjadi pandemi di seluruh dunia. Pandemi COVID-19 

berdampak besar kepada perekonomian di dunia. Banyak kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah untuk memutus penyebaran virus ini, seperti 

mewajibkan masyarakat mengenakan masker, membersihkan tangan selalu 

baik dengan air dan sabun atau dengan handsinitizer, adanya physical 

distancing sampai dengan adanya keputusan untuk menetapkan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar. PSBB menyebabkan menurunnya aktivitas manusia. 

Adanya pandemi COVID-19 berimbas pada terhambatnya bisnis UMKM. 

Pergerakan bisnis UMKM yang membutuhkan ruang gerak untuk promosi 

terhalang dengan adanya physical distancing dan PSBB, yang dinilai dapat 

memutus penyebaran COVID-19. Lembaga keuangan baik bank ataupun non 

bank dan baik yang konvensional maupun syariah merupakan lembaga 

penghubung masyarakat pemilik dana dngan masyarakat yang memerlukan 

                                                 
3
 Ardhansyah Putra and Dwi Saraswati, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya 

(Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020), 4. 
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dana, dituntut agar tetap beroperasi walaupun dengan adanya pandemi COVID-

19 ini.
4
  

Pandemi COVID-19 juga berdampak kepada para pelaku UMKM di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten 

Lampung Tengah. Terutama pada awal terjadinya pandemi COVID-19, 

pemerintah membuat kebijakan agar seluruh masyarakat membatasi kegiatan 

diluar rumah, termasuk  kegiatan dari para pelaku UMKM pun dibatasi guna 

mencegah penularan virus COVID-19 karena kasus positifnya sangat tinggi. 

Otomatis pendapatan pelaku UMKM menurun drastis karena tidak adanya 

pemasukan tetapi pengeluaran tetap banyak untuk membiayai kehidupan 

sehari-hari. Saat ini pun keadaan masih belum normal. Masyarakat tetap harus 

selalu mematuhi prokes seperti menjaga jarak juga adanya peraturan PSBB pun 

menghambat kegiatan bisnis UMKM. Saat sudah pemerintah sudah 

menetapkan new normal yaitu keadaan dimana masyarakat harus hidup 

berdampingan dan terbiasa dengan adanya pandemi dan mereka sudah 

diperbolehkan menjalankan  usaha UMKMnya kembali, mereka sudah tidak 

memiliki modal karena sudah habis untuk membiayai kehidupannya tadi. Oleh 

karena itu, pelaku UMKM memerlukan bantuan modal dari lembaga keuangan 

agar bisnis UMKM tetap dapat menjalankan bisnis dan berkembang dimasa 

pandemi COVID-19 seperti  ini. Sejalan dengan harapan Pemerintah bahwa 

lembaga-lembaga keuangan harus ikut serta menopang percepatan pemulihan 

                                                 
4
 Jefik ZuIfikar Hafizd, “Peran BankSyariah Mandiri (BSM) Bagi Perekonomian 

Lndonesia Di Masa Pandemi COVlD-L9,” JurnaI PeneIitian Hukum Ekonomi Lslam VoI. 5, no. 2 

(2020): 139. 
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ekonomi nasional yang salah satunya yaitu membantu UMKM dengan cara 

memberi modal dalam bentuk pembiayaan.   

Bukan hanya UMKM yang belum melakukan pembiayaan atau 

pinjaman dilembaga-lembaga keuangan, para pelaku UMKM yang sebelumnya 

sudah melakukan pembiayaan pun membutuhkan keringan untuk membayar 

angsuran pinjamannya. Karena pendapatan mereka menurun akibat pandemi 

COVID-19. Seperti keputusan dari Otoritas Jasa Keuangan yang mengeluarkan 

kebijakan tentang restrukturisasi kredit dan pembiayaan untuk mencegah 

dampak pandemi COVID-19 yang lebih luas lagi terhadap perekonomian dan 

sektor keuangan, khususnya untuk membantu masyarakat, sektor informal dan 

usaha kecil dan menengah (UMKM). Bahkan kebijakan itu awalnya berlaku 

sampai tanggal 31 Maret 2021 diperpanjang sampai Maret 2022. Hal tersebut 

dilakukan agar para pelaku UMKM (debitur) bisa selamat dan bisa 

melaksanakan kegiatannya, sehingga ekonomi dapat terus berjalan.  

Dari data yang peneliti dapatkan di website Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah RI, jumlah UMKM di Bandar Jaya  yaitu 124 

UMKM yang terdaftar  dan masih banyak UMKM lain yang tidak terdaftar. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan beberapa UMKM di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat, yang pertama yaitu Ibu Maya Maria, pelaku 

UMKM yang sudah melakukan pembiayaan di Bank Syariah Rajasa Lampung 

Tengah. Bisnis UMKM Ibu Maya Maria adalah bengkel Mobil sekaligus 

menjual sparepart motor dan mobil. Beliau sudah melakukan pembiayaan di 

Bank Syariah sejak Maret 2020, dengan pembiayaan sebesar Rp. 40.000.000 
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dengan jangka waktu pembayaran 2 tahun dan angsuran perbulan Rp. 

1.924.000. Saat pandemi COVID-19 mewabah dan berdampak pada sektor 

ekonomi termasuk usaha nya, beliau mendapatkan keringanan yaitu 

restrukturisasi pembayaran, yang mana pada tahun pertama beliau diwajibkan 

membayar margin (bunga) bank saja, kemudian di tahun kedua beliau 

membayar pokok pembiayaan (pinjaman).
5
 

Yang kedua, Ibu Sri Rahayu pemilik UMKM sembako dan kebutuhan 

rumah tangga. Keadaan usahanya saat pandemi COVID-19 menurun 

dibandingkan dengan sebelum pandemi. Untuk mendapatkan tambahan modal 

usaha beliau melakukan pinjaman modal di PNM (PT. Permodalan Nasional 

Madani). Ibu Sri Rahayu meminjam dana di PNM sejak bulan Januari tahun 

2020. Beliau meminjam dana sebesar Rp. 5.000.000 dengan jangka waktu satu 

tahun. Pinjaman dana tersebut Ibu Sri pakai untuk menambah jumlah stok 

barang dagangannya. Menurut Ibu Sri proses pengajuan pinjaman dana di 

PNM mudah dan cepat selain itu tidak perlu datang ke kantor untuk mendapat 

pinjaman dana karena pihak PNM yang akan datang kerumah-rumah nasabah. 

Saat pandemi COVID-19 menerpa usaha Ibu Sri dan berpengaruh terhadap 

pendapatannya, tidak ada kebijakan restrukturisasi dari pihak PNM. Ibu Sri 

tetap harus menyetorkan angsurannya setiap seminggu sekali sama seperti saat 

sebelum pandemi COVID-19. Pihak PNM juga tidak memberikan saran, arahan 

atau semaamnya untuk pengembangan bisnis Ibu Sri. Meskipun begitu, 

                                                 
5
 Maya Maria, Wawancara, 22  Oktober 2021. 
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pinjaman dana yang diberikan pihak PNM membuat keuntungan Ibu Sri 

menjadi meningkat daripada sebelum mendapat pinjaman dana.
6
  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berharap dapat meneliti 

lebih lanjut terkait bagaimana peran lembaga keuangan terhadap UMKM 

sekitarnya saat pandemi COVID-19 ini. Dan karena hal tersebut, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan juduI : “Peran Lembaga Keuangan 

Terhadap UMKM di Masa Pandemi COVID-19 (Studi UMKM di Bandar 

Jaya Kec. Terbanggi Besar Kab. Lampung Tengah)”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasar latar belakang masalah, dapat diketahui pertanyaan peneIitian 

yang peneliti teliti adalah : 

Bagaimana peran lembaga keuangan terhadap UMKM di Bandar Jaya 

Kecamatan Terbanggi Besar saat pandemi COVID-19? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis peran lembaga keuangan terhadap  UMKM di 

Bandar Jaya Kecamatan Terbanggi Besar saat pandemi COVID-19. 

2. Manfaat Penelitian 

Sebagai  masukkan kepada lembaga-lembaga keunagan untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki perannya terhadap UMKM. 

                                                 
6
 Sri Rahayu, Wawancara, 28  Oktober 2021. 
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D. Penelitian Terdahulu 

Pembahasan tentang peran lembaga-lembaga keuangan sudah banyak 

dibahas dalam bermacam-macam karya ilmiah, seperti skripsi, disertasi, tesis, 

buku-buku dan lain-lain. Berdasar pencarian kepustakaan yang  peneliti 

lakukan, ada karya ilmiah yang sesuai atau relevan dan bisa peneliti jadikan 

acuan dalam melakukan penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Skripsi 

Judul Penelitian Peran Bank Syariah Dalam Meningkatkn 

Usaha Mikro dan Menengah (Studi Bank 

BRl Syariah KCP Sribhawono Kab. 

Lampung Timur) 

Nama Peneliti Puja Rahmadani F 

Jurusan, Fakultas, Universitas 

Peneliti dan Tahun Penelitian 

Jurusan S1 Perbankan Syariah,  Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis lslam, lnstitut Agama 

lslam Negeri Metro, 2020. 

Tujuan Penelitian agar mengetahui hasil dan dampak dari 

keberadaan bank BRl syariah KCP 

Sribhawono untuk usaha mikro dan 

menengah. 

Hasil Penelitian dengan adanya Bank BRl Syariah KCP 

Sribhawono memberi hasil dan juga 

dampak bagi para usaha mikro dan 

menengah di Kec Sribhawono. Bisa dilihat 
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dari usaha para nasabah yang lama-lama 

semakin baik sesudah mendapatkan  

pembiayaan di Bank BRl Syariah KCP 

Sribhawono. Pelaku UMKM pun 

merasakan kenaikan volume penjualan, 

kenaikan pendapatan, dan bertambahnya 

jumlah karyawan baru sesudah mereka 

mendapatkan pembiayaan dari Bank 

Syariah BRl KCP Sribhawono.
7
 

Persamaan Penelitian Relevan 

Dengan Penelitian Yang Akan 

Peneliti Lakukan. 

Persamaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh Puja Rahmadani F dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah sama-sama meneliti tentang peran 

bank syariah dan salah satu objeknya 

adalah UMKM. 

Perbedaan Penelitian Relevan 

Dengan Penelitian Yang Akan 

Peneliti Lakukan. 

Perbedaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh Puja Rahmadani F dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis 

terletak pada objek yang akan diteliti, 

penulis meneliti UMKM di Kelurahan 

Bandar Jaya  Barat baik UMKM yang 

                                                 
7
 Puja Ramadani F, “Peran BankSyariah DaIam Meningkatkan Usaha Mikro Dan 

Menengah (Studi Bank BRl Syariah KCP Sribhawono Kab Lampung Timur)” (Lampung, lnstitut 

Agama lslam Negeri Metro, 2020). 
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melakukan pembiayaan di bank syariah 

maupun yang tidak melakukan pembiayaan 

di bank syariah, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Puja Rahmadani tentang 

lembaganya yaitu BRI Syariah KCP 

Sribhawono dan nasabah yang melakukan 

pembiayaan di BRI Syariah KCP 

Sribhawono. Dan penelitian yang 

dilakukan Puja membahas tentang peran 

bank syariah sebelum terjadinya pandemi 

COVID-19, sedangkan penelitian yang 

dilkaukan oleh penulis membahas tentang 

peran bank syariah setelah terjadinya 

pandemi COVID-19. 

 

2. Skripsi. 

Judul Penelitian Peranan Bank Syariah  Dalam 

Meningkatkan Usaha Kecil dilingkungan 

Pasar Panorama Bengkulu. 

Nama Peneliti Nisa Vurnia. 

Jurusan, Fakultas, Universitas 

Peneliti dan Tahun Penelitian 

Program Studi Perbankan Syariah, 

FakuItas Ekonomi dan Bisnis lslam, 

lnstitut Agama lslam Negeri Bengkulu,  
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2020. 

Tujuan Penelitian memahami peranan Bank Syariah dalam 

meningkatkan usaha kecil sekitaran 

lingkungan Pasar Panorama Bengkulu. 

Hasil Penelitian Pemberian pembiayan kepada nasabah 

untuk meningkatkan usaha kecil yaitu dari 

BRl Syariah dan BNl Syariah di 

lingkungan Pasar Panorama Bengkulu 

mempunyai peran penting bagi para pelaku 

usaha kecil di Pasar Panorama. Dengan 

pembiayaan yang diberikan, konsultasi 

tentang bagaimana cara mengembangkan 

usaha, bimbingan usaha yang dilakukan 

lewat seminar atau membandingkan 

dengan usaha yang sama atau sejenis yang 

sudah lebih dulu berkembang dan 

menanggulangi kemiskinan telah 

diterapkan kepada semua nasabah ysng 

sudah melakukan pembiayaan di bank 

tersebut. Bisa kita lihat dilihat dari adanya 

peningkatan usaha nasabah,  dimana  

mula-mula usaha tersebut  tidak dapat 

berdiri sendiri namun sekarang usaha 



11 

 

 

tesebut bisa berdiri sendiri.
8
 

Persamaan Penelitian Relevan 

Dengan PeneIitian Yang Akan 

PeneIiti Iakukan. 

Persamaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh Nisa Vurnia dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah sama-sama meneliti tentang peran 

bank syariah dan salah satu objeknya 

adalah usaha kecil. 

Perbedaan Penelitian Relevan 

Dengan Penelitian Yang Akan 

Peneliti Lakukan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Nisa Vurnia dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak di 

objeknya, penelitian Nisa objeknya hanya 

usaha kecil saja sedngkan penelitian yang 

dilakukan penulis objeknya UMKM. 

Selain itu subjeknya pun berbeda, 

penelitian Nisa membahas tentang peran 

bank syariah khususnya BRI Syariah dan 

BNI Syariah saja, sedangkn penlitian 

penulis membahas tentang peran bank 

syariah yang ada di wilayah Kelurahan 

Bandar Jaya Barat. Dan penelitian yang 

dilakukan Nisa Vurnia membahas tentang 

                                                 
8
 Nisa Vurnia, “Peranan BankSyariah DaIam Mningkatkan Usaha KeciI Di Lingkungan 

Pasar Panorama BengkuIu” (BengkuIu, lnstitut Agama lslam Negeri BengkuIu, 2020). 
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peran bank syariah sebelum terjadinya 

pandemi COVID-19, sedangkan penelitian 

yang dilkaukan oleh penulis membahas 

tentang peran bank syariah setelah 

terjadinya pandemi COVID-19. 

 

3. Jurnal 

Judul Penelitian Peran Perbankan Syariah Terhadap 

Eksistensi UMKM lndustri Rumah Tangga 

Batik Laweyan. 

Nama Peneliti Hana Zunia Rini. 

Tahun Penelitian 2017. 

Tujuan Penelitian agar kita dapat memahami peran 

perbankan syariah terhadap UMKM 

terutama lndustri Rumah Tangga Batik 

Laweyan. 

HasiI PeneIitian Peran perbankan syariah masih kurang 

maksimal untuk para pelaku UMKM 

lndustri Rumah Tangga Batik Laweyan. 

Terbukti kurang dan tidak adanya 

partisipasi dari bank syariah untuk  

mengatasi masalah  UMKM batik laweyan 

khususnya dalam masalah permodalan. 
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Maka dari itu, bank syariah harus 

mengadakan pendekatan kepada para 

pelaku UMKM batik laweyan salah 

satunya dengan sosialisasi.
9
 

Persamaan Penelitian Relevan 

Dengan PeneIitian Yang Akan 

Peneliti Lakukan. 

Persamaan antara penelitian yang 

dilakukan oleh Hana Zunia dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah sama-sama meneliti tentang peran 

bank syariah, objeknya adalah UMKM dan 

membahas tentang peran bank syariah 

yaitu semua bank syariah yang ada 

diwilayah penelitian. 

Perbedaan Penelitian Relevan 

Dengan Penelitian Yang Akan 

Peneliti Lakukan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Hana Zunia dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak di 

objeknya, penelitian Hana objeknya adalah 

UMKM khusus batik laweyan saja, 

sedngkan penelitian penulis objeknya 

adalah semua jenis UMKM. Dan penelitian 

yang dilakukan Hana Zunia membahas 

tentang peran bank syariah sebelum 

                                                 
9
 Hana Zunia Rini, “Peran PerbankanSyariah Terhadap Eksistensi UMKM Lndustri 

Rumah Tangga Batik Laweyan,” JurnaI Academica. VoI. l, no. l (20l7). 
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terjadinya pandemi COVID-19, sedangkan 

penelitian yang dilkaukan oleh penulis 

membahas tentang peran bank syariah 

setelah terjadinya pandemi COVID-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Lembaga Keuangan 

1. Pengertian Lembaga Keuangan 

Menurut Undang-undang Nomor 4 Tahun 1967 tentang pokok-

pokok perbankan, lembaga keuangan yaitu semua badan yang melakukan 

kegiatan dibidang keuangan menarik uang dari masyarakat dan 

menyalukannya kembali ke masyarakat. Lembaga keuangan 

menyalurkam kredit kepada nasabah atau meninvestasikan dananya dalam 

surat berharga dipasar keuangan. Lembaga keuangan juga menawarkan 

berbagai macam jasa keuangan seperti asuransi, dana pensiun, 

penyimpanan barang berharga, penyediaan mekanisme untuk pembayaran 

juga transfer dana. Menurut Rose & Frasser, lembaga keuangan adalah 

suatu badan usaha yang aset utamanya berbentuk financial assets, 

maupun claims, yang dapat berupa stocks, bonds, dan loans, daripada 

berupa aktiva riil misalnya bangunan, equipment dan bahan baku.
10

  

 

2. Bentuk Lembaga Keuangan 

Secara umum lembaga keuangan dikelompokkan dalam dua 

bentuk, yaitu lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. 

Lembaga keuangan bank adalah lembaga yang menghimpun dana dari

                                                 
10

 Putra and Saraswati, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 4–5. 
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masyarakat, memberikan pinjaman atau kredit, kemudian memberikan 

jasa-jasa keuangan. Sedangkan lembaga keuangan bukan bank lebih 

berfokus pada sala satu bidang saja apakah penyaluran dana atau 

penghimpunan dana, tetapi ada lembaga keuangan bukan bank yang 

melakukan keduanya juga.
11

 

a. Jenis-jenis lembaga keuangan bukan bank yang ada di Indonesia 

1). Lembaga Pembiayaan 

Badan usaha yang melakukan kegiatan pembiayaan dalam 

bentuk penyediaan dana atau barang modal dengan tidak menarik 

dana secara langsung dari masyarakat.  (8) Kegiatan usaha dari 

lembaga pembiayaan meliputi sewa guna usaha atau leasing, 

anjak piutang atau factoring, pembiayaan konsumen atau 

consumer finance dan kartu kredit atau credit card.
12

 

2). Perasuransian 

Perasuransian adalah perjanjian antara dua pihak atau 

lebih dengan mana pihak penagnggung mengikat diri kepada 

tertanggung, dengan menerima premi, untuk memberikan 

penggantian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau 

kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab 

hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 

tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, 

                                                 
11

 Putra and Saraswati, 7–8. 
12

 Putra and Saraswati, 9–10. 
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atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didssarkan atas 

meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan. 

Usaha  asuransi terdiri atas asuransi kerugian, asuransi 

jiwa, reasuransi, asuransi sosial dan broker asuransi. Sedangkan 

usaha penunjang usaha asuransi terdiri dari pialang asuransi, 

pialang reasuransi, penilai kerugian asuransi, konsultan aktuaria 

dan agen asuransi.
13

 

3). Perusahaan Modal Ventura 

Badan usaha yang melakukan usaha pembiayaan dalam 

bentuk penyertaan modal kedalam suatu perusahaan yang 

menerima bantuan pembiayaan untuk jangka waktu tertentu.
14

 

4). Dana Pensiun 

Menurut UU Nomor 11 Tahun 1992 dana pensiun adalah 

badan hukum yang mengelola dan menjalankan program yang 

menjanjikan manfaat pensiun. Dana pensiun bertujuan untuk 

memberikan kesejahteraan kepada karyawan suatu perusahaan 

terutama yang telah pensiun.
15

 

5). Pasar Modal 

Pasar modal ialah suatu tempat yang terorganisasi dimana 

efek-efek diperdagangkan yang disebut bursa efek. Bursa efek 

adalah suatu sistem yang terorganisasi yang mana 

mempertemukan penjual dan pembeli efek yang dilakukan secara 

                                                 
13

 Putra and Saraswati, 10–11. 
14

 Putra and Saraswati, 11. 
15

 Putra and Saraswati, 12. 
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langsung maupun diwakilkan. Yang termasuk pasar modal adalah 

bursa efek, emiten, perusahaan efek, reksadana, pegadaian dan 

perusahaan penjaminan.
16

 

b. Lembaga Keuangan Bank  

Menurut UU RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.
17

 

1). Jenis-jenis Bank 

Menurut UU Nomor 10 Tahun 1998, bank dibedakan 

menjadi dua yaitu bank umum dan bank perkreditan rakyat. Bank 

umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional atau berdasarkan prisip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank 

Perkreditan Rakyat yaitu bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran.
18

 

Jenis bank dilihat dari segi kepemilikannya dibedakan 

menjadi bank milik pemerintah, bank milik swasta nasional, bank 

milik koperasi, bank milik asingdan bank milik campuran. Jenis 

                                                 
16

 Putra and Saraswati, 13–14. 
17

 Putra and Saraswati, 21. 
18

 Putra and Saraswati, 21–22. 
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bank berdasarkan segi status dibagi menjadi bank devisa dan bank 

non devisa. Bank devisa adalah bank yang dapat melaksanakan 

transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang 

asing secara keseluruhan, misalnya transer keluar negeri, inkaso 

keluar negeri, travellers cheque,pembukaan dan pembayaran 

letter of credit.  Sedangkan bank non devisa adalah bank yang 

belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi sebagai 

bank devisa sehinggatidak dapat melaksanakan transaksi seperti 

halnya bank devisa.
19

 

Jenis bank berdasarkan cara menentukan harga yaitu bank 

konvensional dan bank syariah. Bank konvensional dalam 

mencari keuntungan dan menentukan harga kepada para 

nasabahnya menggunakan dua metode, yang pertama yaitu 

menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan 

seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian juga dengan 

harga untuk produkpinjamannya (kredit) juga ditentukan 

berdasarkan tingkat suku bunga.  Yang kedua yaitu untuk jasa-

jasa bank lainnya pihak perbankan mrnggunakan atau 

menerapkan berbagai biaya-biaya dalam nominal atau presentase. 

Sedangkan bank dengan prinsip syariah dalam penentuan harga 

produknya sangat berbeda dengan bank konvensional.
20

  

                                                 
19

 Putra and Saraswati, 24. 
20

 Putra and Saraswati, 24–25. 
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Adapun produk bank syariah antara lain,  Produk 

penghimpunan dana atau funding, ada dua yaitu wadi`ah dan 

mudharabah (Aplikasi dari mudharabah ini ada dua berbentuk 

penghimpunan dana yaitu deposito mudharabah dan tabungan 

mudharabah). Produk penyaluran dana atau financing, ada dua 

jenis yaitu yang pertama dengan menggunakan prinsip jual beli 

adalah murabahah, salam dan istishna’. Yang kedua 

menggunakan prinsip bagi hasil adalah musyarakah, 

mudharabah, muzara’ah dan musaqah. Produk Jasa atau Service 

yaitu Ijarah, Wakalah, KafaIah, HawaIah dan Rahn atau Gadai.
21

 

 

3. Peran Lembaga Keuangan 

Soejono Soekanto didalam bukunya yang berjudul Teori Peranan, 

ia  berpendapat bahwa peran ialah  aspek dinamis dari posisi kedudukan 

manusia. Seorang manusia sedang maleksanakan peranannya apabila 

manusia itu melakukan hak juga kewajibannya secara seimbang. Di 

dalam suatu organisasi setiap individu mempunyai ciri khas yang 

berbeda-beda saat melaksanakan tugasnya, tanggung jawab dan 

kewajiban yang sudah diserahkan oleh masing-masing lembaga atau 

organisasi.
22

  

                                                 
21

 KhaeruI Umam, Man. Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 20l3), 33–36. 
22

 Brigette Lanaeda Syaron, FIorence Daisy J. Lengkong, and Joorie M. Ruru, “Peran 

Badan Perencanaan Pmbangunan Daerah DaIam Penyusunan RPJMD Kota Tomohon,” JurnaI 

Administrasi PubIik VoI 04, no. 048 (n.d.): 2. 
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Bank dan lembaga keuangan bukan bank mempunyai peran yang 

penting dalam sistem keuangan. Menurut Budi Santoso dan Triandaru 

ada beberapa peran penting bank dan lembaga keuangan non bank, yaitu 

yang pertama asset transmutation yang mana bank dan lembaga 

keuangan bukan bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang 

membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 

Yang kedua, transaction yang mana bank dan lembaga keuangan bukan 

bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk 

melakukan transaksi barang dan jasa karena dalam transaksi modern, 

transaksi barang dan jasa tidak terlepas dari transaksi keuangan. Yang 

ketiga, liquidity maksudnya adalah unit surplus dapat menempatkan dana 

yang dimilikinya dalam bentuk produk berupa giro, tabungan, deposito 

dan sebagainya. Produk tersebut masing-masing mempunyai tingkat 

likuiditas yang berbeda-beda. Dengan demikian, lembaga keuangan 

memberikan fasilitas pengelolaan likuiditas keada pihak yang mengalami 

surplus likuiditas. Yang keempat, efficiency yangmana bank dan lembaga 

keuangan bukan bank dapat menurunkan biaya transaksi dengan 

jangkauan pelayanan.
23

  

 

4. Peran Bank Syariah 

Dalam jurnal yang berjudul “Peranan Bank Syariah Dalam 

Mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah” yang ditulis oleh 

                                                 
23

 Putra and Saraswati, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, 5–7. 
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Muhadjirin,  peran dari bank syriah untuk  mengembangkan UMKM 

adalah dengan memberikan pembiayaan kepada pelaku UMKM dan 

sasaran  yang menjadi target pembiayaan  ialah masyarakat kurang 

mampu tetapi memiliki potensi dalam mngembangkan usaha 

perekonomian.
24

 

Peran bank syariah dalam mengoptimalkan UMKM yaitu 

menyediakan produk pembiayaan UMKM, melakukan monitoring 

terhadap pembiayaan dan perkembangan usaha nasabah dan melakukan 

pendampingan manajemen dan pengawasan usaha nasabah.
25

 Bank 

syariah juga berperan menyediakan modal untuk pelaku UMKM dengan 

menggunakan produk bank syariah yang cocok untuk UMKM tersebut. 

Sehingga diharapkan kehadiran dari bank syariah dapat membantu 

perkembangan usaha masyarakat.
26

 

Selain itu, lembaga-lembaga keuangan berperan penting dalam 

mempertahankan UMKM di masa pandemi COVID-19 dengan cara 

menyalurkan program pemerintah yaitu KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

untuk membantu dan mendorong para pelaku UMKM mempertahankan 

usahanya dimasa pandemi COVID-19 serta memberikan restrukturisasi 

dan relaksasi keringanan kepada pengusaha yang terdampak COVID-19 

juga mempermudah proses pembiayaan kepada pengusaha yang 

                                                 
24

 Muhadjirin, “Peranan BankSyariah DaIam Mengembangkan Usaha Mikro KeciI Dan 

Menengah” VoI. 3, no. l (20l7): 80. 
25

 Dini Sofiah and AIim Murtani, “Peran BankSumutSyariah KCP MareIan Raya 

Terhadap Pngembangan Usaha Mikro KeciI Dan Menengah,” JurnaI FEB VoI. l, no. l (n.d.): 538. 
26

 Sujian Suretno and Bustam, “Peran Bank Syariah DaIam Meningkatkan Perekonomian 

NasionaI MeIalui Pembiayaan ModaI Kerja Pada UMKM,” Ad-Deenar : JurnaI Ekonomi Dan 

Bisnis IsIam VoI. 3, no. 01 (n.d.): 13. 
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terdampak COVID-19 asalkan usahanya tidak terlalu terdampak secara 

signifikan.
27

 

 

B. UMKM  

1. Pengertian UMKM 

Menurut Undang-undang No 28 tahun.2008 yang membahas 

tentang UMKM : 

a). Usaha mikro ialah bisnis yang aktif menghasilkan produk, mandiri, 

dijalankan perorangan ataupun oleh BU (badan usaha) perorangan dan 

mencukupi untuk masuk dalam kriteria usaha mikro berdasar undang-

undang ini. 

b). Usaha kecil yakni bisnis dibidang ekonomi, aktif menghasilkan 

produk, mandiri, dikelola perorangan badan usaha, bukan subsidiary 

company yang dipunyai, dikuasai ataupun merupakan segmen baik secara 

Iangsung atau  tidak dari suatu usaha menengah atau usaha besar, dan 

mencukupi untuk masuk dalam standar usaha kecil berdasar undang-

undang ini. 

c). Usaha menengah ialah bisnis dibidang ekonomi, aktif menghasilkan 

produk, mandiri, dijalankan perorangan atau badan usaha, bukan 

termasuk subsidiary company dari perusahaan yang dimiIiki, 

dikuasaiatau bahkan segmen baik secara langsung atau tidak 

                                                 
27

 Hafidz MauIana Mutaqqin, Ahmad MuIyadi Kosim, and Abrista Devi, “Peran 

PerbankanSyariah DaIam Mendorong Usaha Mikro KeciI Dan Menengah Di Masa Pandemi 

COVlD-L9 : Study Riset Di BankSyariah Lndonesia KC Ahmad Yani Kota Bogor,” JurnaI Kajian 

Ekonomi Dan Bisnis Lslam VoI. 2, no. 2 (202l): 243. 
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dengan.usaha kecil atau usaha besar dan memenuhi standar usaha 

menengah berdasarkan undang-undang ini. 

d). Kriteria dari UMKM itu di kelompokkan berdasarkan dari jumlah 

asset dan omzetnya.
28

 

Berdasarkan paparan diatas, dapat dipahami bahwa UMKM 

adalah usaha-usaha dibidang ekonomi, yang bersifat produktif,  usaha 

yang berdiri sendiri dan pengelompokannya dilihat dari jumlah asset dan 

omzetnya. 

   

2. Kriteria UMKM 

Berdasarkan pasal Undang-undang No. 20 Tahun 2008 yang 

membahas tentang kriteria dari UMKM daIam bentuk permodalan, yaitu: 

a). Kriteria dari Usaha Mikro : 

1). Mempunyai net worth maksimal Rp. 50.000.000, kekayaan bersih 

tersebut tidak tercakup tanah dan juga tidak termasuk gedung yang 

dipakai untuk bisnis tersebut. 

2). Mempunyai penjualan tahunan maksimal Rp. 300.000.000. 

b). Kriteria dari usaha keciI : 

1). Mempunyai net worth  lebih dari Rp. 50.000.000 dan maksimal 

mencapai Rp. 500.000.000, kekayaan bersih  tidak tercakup tanah 

dan juga tidak termasuk gedung yang dipakai untuk bisnis tersebut. 

                                                 
28

 Mariana Kristiyanti and Lisda Rahmasari, “Website Sebagai Media Pemsaran Produk-

Produk KeungguIan UMKM Di Kota Semarang,” JurnaI ApIikasi Manajemen VoI. l3, no. 2 

(20l5): 188. 
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2). Mempunyai penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 dan 

maksimal mencapai Rp. 2.500.000.000. 

c). Kriteria dari usaha menengah : 

1). Mempunyai net worth lebih dari Rp. 500.000.000 dan maksimal 

mencapai Rp. 10.000.000.000 kekayaan bersih tidak tercakup tanah 

dan juga tidak termasuk gedung yang dipakai untuk bisnis tersebut. 

2). Mempunyai penjualan tahunan lebih dari Rp. 2.500.000.000 dan 

maksimal mencapai Rp. 50.000.000.000.
29

  

 

3. Kendala Pengembangan UMKM 

Masalah genting yang menjadi halangan untuk para pelaku 

UMKM ialah : 

a). Rendahnya Permodalan 

 UMKM masih terkendala dalam hal permodalan, modal kerja juga 

modal investasi. Untuk membantu UMKM dalam hal permodalan, 

pemerintah mewajibkan perbankan untuk menyalurkan KUR atau 

kredit usaha rakyat bagi UMKM yang produktif.  

b). Kesulitan Bahan Baku 

 Kesulitan bahan baku terjadi kepada UMKM yang terutama bergerak 

dibidang Processing dan Manufacturing. Contohnya saja pada 

pengusaha garmen yang susah untuk mendapatkan benang dan 

pengusaha kecap yang sudah untuk mendapatkan kedelai karena 
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harga yang terlalu mahal. Ditambah lagi fasilas produksi yang tidak 

lengkap, seperti quality control, gudang penyimpanan, dan alat 

penyaluran produk kebanyakan pelaku UMKM tidak memilikinya. 

Hal itu menyebabkan jumlah, variasi dan jenis produk yang 

dihasilkan hanya segitu saja atau statis, tidak ada peningkatan, 

sehingga menyebabkan pelaku UMKM tidak mampu untuk bersaing 

dipasar.  

c). Mutu SDM yang buruk 

Mutu SDM yang buruk bisa kita dilihat berdasarkan kurang 

berkembangnya peeilaku-perilaku kewirausahaan, lemahnya 

pengusaha dalam mempersiapkan calon-calon penerus usaha 

(Kaderisasi), kurangnya kreativitas, kurangnya kedisiplinan, 

kurangnya etos kerja dan lemahnya sifat profesionalisme.
30

 

 

C. Kebijakan Otoritas Jasa Keuangan Terkait Adanya Pandemi COVID-19 

Berdasarkan peraturan OJK No. 11/POJK.03/2020 tentang stimulasi 

perekonomian nasional sebagai kebijakan countercyclical dampak 

penyebaran COVID-19. 

1. Perkembangan penyebaran COVID-19 berdampak secara langsung 

terhadap kinerja dan kapasitas debitur termasuk debitur usaha mikro kecil 

dan menengah (UMKM), sehingga berpotensi mengganggu kimerja 
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perbankan dan stabilitas sistem keuangan yang dapat memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, untuk mendorong optimalisasi 

fungsi intermediasi perbankan, menjaga stabilitas sistem keuangan dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi diperlukan kebijakan stimulus 

perekonomian sebagai countercyclical dampak penyebaran COVID-19. 

2. Pokok-pokok pengeturan OJK stimulasi dampak COVID-19 : 

a. Peraturan ini berlaku bagi BUK, BUS, UUS, BPR dan BPRS. 

b. Bank dapat menerapkan kebijakan yang mendukung stimulus 

pertumbuhan ekonomi untuk debitur yang terkena dampak penyebaran 

COVID-19 termasuk UMKM, dengan tetap memperhatikan prinsip 

kehati-hatian. 

c. Debitur yang terkena dampak penyebaran COVID-19 termasuk 

UMKM adalah debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajiban pada bank karena usahanya terdampak COVID-19 baik 

secara langsung maupun tidak pada sektor ekonomi antara lain 

pariwisata, transportasi, perhotelan, perdagangan, pengolahan, 

pertanian dan pertambangan. 

d. Kebijakan stimulus tersebut adalah : 

1). Penilaian kualitas kredit/pembiayaan/penyediaan dana dsb hanya 

berdasarkan ketepatan pembayaran pokok/bunga untuk 

kredit/pembiayaan/penyediaan dana dengan plafon s.d. Rp. 10 M. 

2). Peningkatan kualitas kredit/pembiayaan menjadi lancar setelah 

direstrukturisasi selama masa berlakunya PJOK.   Ketentuan 
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restrukturisasi dapat diterapkan bank tanpa melihat batasan plafon 

kredit/pembiayaan atau jenis kreditur. 

e. Cara restrukturisasi kredit/pembiayaan dilakukan sebagaimana diatur 

dalam peraturan OJK mengenai penilaian kualitas aset: 

1). Penurunan suku bunga 

2). Perpanjangan jangka waktu 

3). Pengurangan tunggakan pokok 

4). Pengurangan tunggakan bunga 

5). Penambahan fasilitas kredit/pembiayaan 

6). Konversi kredit/pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara. 

f. Bank dapat memberikan kredit/pembiayaan/penyediaan dana yang baru 

kepada debitur yang telah memperoleh perlakuan khusus sesuai POJK 

dengan penetapan kualitas kredit/pembiayaan tersebut dilakukan 

terpisah dengan kualitas kredit/pembiayaan sebelumnya. 

g. bank menyampaikan laporan berkala atas penerapan POJK untuk 

monitoring sejak posisi data akhir bulan April 2020.
31
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan ialah penelitian lapangan. 

Peneltian lapangan ialah  sebuah penyelidikan yang berlangsng dalam 

kehidupan  sesungguhnya. Pada dasarnya, penelitian lapangan adalah cara 

untuk mengetahui masalah apa yang tejadi dimasyarakat secara spesifik 

dan juga secara realistik.
32

 Menurut Susanto, penelitian lapangan adalah 

penelitian yang penghimpunan datanya dilaksanakan di lapangan guna 

melakukan pengamatan suatu fenomena dalam keadaan ilmiah.
33

 

Berdasarkan kedua teori diatas, dapat dipahami bahwa penelitian 

lapangan  ialah penelitian yang dilaksanakan supaya peneliti  mendapat 

data-data yang didapat dilapangan dan penelitian tersebut dilakukan 

dengan cara mengamati fenomena atau keadaan dalam kehidupan yang 

sesungguhnya. Penelitian lapangan ini dilakukan di Kelurahan Bandar 

Jaya Barat Kec. Terbanggi Besar Kab. Lampung Tengah. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian dari penelitian ini ialah deskriptif kuaIitatif. 

Penelitian deskriptif ialah  mendeskripsikan semua kejadian-kejadian 

yang terjadi ketika melaksanakan penelitian.
34

 Penelitian deskriptif 

digunakan untuk menunjukkan karakteristik, situasi atau suatu  kelompok. 

Penelitian dengan sifat ini cukup sederhana, tidak membutuhkan teori 

rumit atau hipotesis-hipotesis tertentu.
35

 

Penelitian kualitatif ialah penelitian yang digunakan guna 

mengetahui fenomena apayang dialami subjek penelitian.
36

 Jadi, 

penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian yang memaparkan fakta  

atau kejadia apa adanya yang terjadi di lapangan secara terstruktur dan 

tepat mengenai fenomena atau perilaku yang terjadi. Untuk penelitian ini 

sendiri peneIiti berupaya  memaparkan kejadian yang terjadi sebenarnya, 

tentunya dengan acuan data.yang peneliti peroleh untuk memaparkan 

peran lembaga keuangan terhadap UMKM di Bandar Jaya Barat saat 

pandemi COVlD-l9 ini.  

 

B. Sumber Data 

Data sourch  merupakan subjek asal suatu data bisa didapatkan dan 

mempunyai informasi lain seperti, bagaimana cara mengambil data-data itu 
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dan bagaimana cara mengolah data.
37

 Sumber data ialah subjek dari mana 

suatu data didapatkan. Diartikan juga sebagai benda ataupun orang dimana 

peneliti mengamati, membaca ataupun bertanya tentang suatu informasi yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.
38

 

Dari teori-teori tersebut, dapat diketahui bahwa sumber data ialah 

subjek (bisa berupa benda atau manusia) dari mana suatu data didapatkan 

dengan cara peneliti mengamati, membaca atau bertanya tentang informasi 

yang dibutuhkan untuk penelitian dan juga memuat tentang bagaimana cara 

mengambil dan mengolah data tersebut. PeneIitian ini  memakai data primer 

dan sekunder. 

1. Data Primer 

Primary data  ialah data yng berbentuk kata-kata atau ucapan 

lisan, gerak-gerik ataupun tingkah laku yang dikakukan oleh subjek 

terpercaya, subjek penelitian berhubungan dengan variabel yang diteliti.
39

 

Data primer ialah sumber data dari objek penelitian bisa perorangan, 

kelompok dan organisasi  dan didapat secara Iangsung.
40

  

Berdasarkan penjelasan diatas dpat dipahami bahwa data primer 

ialah data  didapat langsung dari objek penelitian yang terpercaya (bisa 

perorangan, kelompok atauorganisasi) dan data-data tersebut berbentuk 

kata-kata, gerak-gerik atau perilaku dari objek penelitian. Pada penelitian 
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ini, penelitian langsung kepada  para  pelaku UMKM di Bandar Jaya 

Barat Kec. Terbanggi Besar Kab. Lampung Tengah. Dalam penentuan 

data primer dari pelaku UMKM, peneliti menggunakan teknik snowball 

sampling.  

Snowball sampling digunakan jika peneliti tidak tahu siapa yang 

tepat menjadi sampel, karena tidak mengetahui kondisi warga masyarakat 

dilapangan. Karena itu, peneliti memilih siapapun yang dijumpai. Peneliti 

harus dapat bertanya kepada informan pertama, siapa yang memiliki 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
41

 Sutopo dalam bukunya 

yang berjudul Metodologi Penelitian Kualitatif berpendapat bahwa 

snowball sampling ialah cara pemilihan suatu informasi pada saat dilokasi 

penelitian, kemudian berdasarkan penjelasan dari informan, peneliti 

mendapatkan informasi baru dan seterusnya berganti dengan informan 

lain yang tidak terencana sebelumnya, sehingga peneliti memperoleh 

data-data yang lengkap dan mendalam.
42

 Peneliti mula-mula 

menggunakan sampel sebanyak 5 UMKM.  

2. Data Sekunder 

Secondary data ialah sumber data sudah jadi, diambil dari 

publikasi informasi yang diterbitkan oleh organisasi atau perusahaan, juga 

dari majalah, jurnal dan buku-buku.
43

 Sugiyono berpendapat, data 
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sekunder ialah sumber.data didapatkan dngan membaca, menyelami dan 

juga mendalami suatu media yang berasal dari literatur, dokumen dann 

buku-buku.
44

 

Berdasarkan teori tersebut, dapat dipahami bahwa data sekunder 

ialah data yang sudah tersedia sebelumnya, data tersebut didapat dengan 

cara membaca, menyelami dan mendalami suatu informasi yang sudah 

dipublikasikan oleh organisasi atau perusahaan, bisa juga dari majalah, 

buku, literatur, jurnal dan dokumen-dokumen. Sumber data sekunder 

yang peneliti gunakan berupa buku, jurnal, berita, website resmi  dan hasil 

penelitian terdahulu.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Wawancara 

Wawancara ialah cara mengumpulkan data melalui daftar 

beberapa pertanyaan yang disodorkan lisan kepada responden.
45

 

Wawancara ialah dua pihak (pewawancara dan terwawancara) melakukan 

percakapan dengan maksud tertentu.
46

 Dari teori tersebut, dapat diketahui 

bahwa wawancara ialah teknik mengumpulkan data dengan cara 

melakukan percakapan antara peneliti atau pewawancara menyodorkan 

pertanyaan kepada narasumber.  

                                                 
44

 Herviani and Febriansyah, “Tinjauan Atas Proses Penyusunan Laporan Keuangan Pada 

Young Enterpreneur Academy Lndonesia Cabang Bandung,” 23. 
45

 RusIan, Metode PeneIitian PubIic ReIations Dan Komunikasi, 23. 
46

 Lexy J. MoIeong, MetodoIogi PeneIitian KuaIitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 20l7), 186. 



34 

 

 

Penelitian ini memakai wawancara jenis semi-terstruktur. 

Wawancara semi-terstruktur ialah wawancara yang berjalan berdasar 

dengan satu kumpulan pertanyaan yang telah disusun. Dalam wawancara 

jenis ini pertanyaan baru mungkin saja muncul karena jawaban dari 

narasumber,  jadi sepanjang wawancara terjadi  pencarian informasidari 

narasumber bisa  lebih mendalam lagi.
47

 Wawancara semi-terstruktur 

adalah si pewawancara lebih menuntun pembicaraan, tidak 

mengemukakan persoalan berdasar daftar pertanyaan-pertanyaan yang 

sudah ada sebelumnya, topik atau desas-desus yang menentukan arah 

pembicraan.
48

 

Berdasarkan teori diatas, dpat diphami bahwa wawancara semi-

terstruktur ialah wawancara yang dilakukan berdasar beberapa pertanyaan 

yang telah disusun, tetapi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan bisa saja 

bertambah tergantung pada jawaban dari narasumber. Dalam penelitian 

ini, wawancara dilakukan kepada para pelaku UMKM di Bandar Jaya 

Barat Kec. Terbanggi Besar Kab. Lampung Tengah. 

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik Dokumentasi ialah teknik pengepulan data dngan cara 

mnghimpun dan mnganalisis dokumen, baik itu dokumen trtulis, gambar 

dan elektrnik. Dokumn yang dikumpulkan dipilih dan disesuaikan dengan 
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fokus masalah.
49

 Teknik dokumntasi ialah mncari data-data terkait dengan  

variabIe yang diteliti, data tersebut seperti ctatan, transkip, buku, majaIah, 

notuIen rapat, surat kabar, agenda.dan lain-lain.
50

 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dipahami bahwa teknik 

dokumentasi ialah teknik pngumpulan data dengan cara mnghimpun 

kemudian mnganalisis dokumen, lalu dokumen yang telah terkumpul 

dipilih sesuai dengan fokus penelitian. Dokumen seperti catatan, buku, 

majaIah, suratkabar, agenda. Dokumen yang diprlukan dalam penelitian 

ini ialah dokumen-dokumen, catatan, berita dan buku-buku yang 

berkaitan dngan peran lembaga keuangan terhadap UMKM di masa 

pandemi COVID-19. 

 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Triangulasi  ialah teknik memanfaatkan sesuatu yang lain untuk 

memeriksa keabsahan data.
51

 Triangulasi diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
52

 Penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber.Triangulasi sumber ialah triangulasi 

yang mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data dari beragam sumber 

yang tersedia, karena data yang sejenis akan lebih mantab kebenarannya 
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apabila digali dari sumber yang berbeda.
53

 Dalam penelitian ini akan 

membandingkan data  wawancara dari beberapa informan. Peneliti tidak 

membandingkan wawancara dan dokumen nasabah UMKM seperti 

penjanjian akad pembiayaannya karena data tersebut tidak diperbolehkan 

untuk didokumentasikan (data bersifat private).   

 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut  Noeng Muhadjir, anaIisis data ialah usaha dalam menggali 

dan menata secara terstruktur catatan dari hasiI observasi, wawancara dan 

sebagainya guna mningkatkan pemahaman tentang masalah yang dteliti, 

kemudian mnyajikannya sbagai temuan baru untuk orang lain.
54

 Analisis data 

ialah rangkaian dari kgiatan penelusuran, pengelompokn, sistematsasi, 

penafsran, juga pembuktian data supaya suatu masalah mempunyai nilai 

sosial, nilai akademis juga nilai ilmiah.
55

 

Penelitian ini mnggunakan analisis data kualitatif, Bogdan dan Biklen 

menyatakan analisis data kuaIitatif  yakni usaha peneliti memakai cara 

bekerja dngan.data, mengelompokkan data, menyaring data menjadi satuan 

sehingga bisa diolah, mensintesiskannya, mncari lalu menemukan pola, 

mnemukan sesuatu yang penting dan harus dipeIajari, setelah itu menentukan 

apa yang bisa kita diceritakan untuk orang lain.
56

 Teknik analisis data 
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kualitatif ialah data-data yang didapatkan dari dokumen-dokuman berbentuk  

jawabn atau keterangn bukan berbentuk angka.
57

 

Dalam peneltian ini peneliti akan meggunakan teknik analisi data: 

1. Reduksi Data  

Data yang didapat dilapangan pasti cukup beragam, jadi peneliti 

harus mencatat dengan teliti dan rinci. Mereduksi data berarti meringkas, 

memilah hal inti, fokus kepada sesuatu yang penting saja dicari tema juga 

polanya. 
58

 Dalam penelitian ini, reduksi data akan dilakukan dengan 

langkah: Hasil wawancara dan dokumentasi yang didapatkan akan 

penulis catat di dalam buku catatan khusus dengan teliti, rinci dan sesuai 

dengan hasil data yang didapatkan dilapangan tanpa menambah atau 

mengurangi data atau apa adanya. Maka dari itu, setiap melakukan 

wawancara penulis akan merekam wawancara penulis dengan 

narasumber agar saat mencatat hasil wawancara tidak ada kekeliruan dan 

dapat dijadikan bukti jika data tersebut memang benar-benar penulis 

dapat dari narasumber asli bukanlah karangan penulis saja. Untuk data 

yang kurang sesuai tentu tidak akan penulis sajikan di dalam skripsi dan 

data tersebut hanya menjadi arsip penulis saja. 

2. Data Display  

Menyajikan data adalah suatu proses data-data dlam bentuk kata-

kata, kaIimat, naratif, tabel, matrik bisa juga grafik, ditampakkan secara 
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singkat supaya data yang telah terhimpun dapat dikuasai peneIiti sebagai 

acuan mengambil hasil akhir dengan benar. 
59

 Dalam penelitian ini, 

display data akan dilakukan dengan langkah: Data hasil wawancara dan 

dokumentasi akan penulis jabarkan dalam bentuk kata-kata. Kemudian 

untuk lebih singkatnya lagi penulis akan menyajikan inti dari hasil data 

yang diperoleh dalam bentuk tabel. Tabel tersebut berisi nama, alamat, 

jenis usaha, melakukan pembiayaan di lemabaga keuangan atau tidak dan 

alasan. Hal tersebut dilakukan agar lebih mudah saat akan melakukan 

analisis data dan penarikan kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan Atau Conclion Data 

Penarikan kesimpulan ialah proses pngambilan intisari dari data yang 

sudah terkumpul kedalam bentuk pernyataan kalimat yang benar dan 

memiliki data yang jelas.
60

 Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan 

akan dilakukan dengan langkah: Langkah paling akhir adalah penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan semua data yang didapatkan di lapangan, 

penulis akan menarik kesimpulan bagaimanakah peran lembaga 

keuangan terhadap UMKM di Bandar Jaya Barat pada masa pandemi 

COVID-19. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Sejarah Singkat Kelurahan Bandar Jaya Barat  

Awalnya kelurahan Bandar jaya Barat maupun Bandar Jaya Timur 

adalah daerah transmigrasi, pertama kali dibuka pada 8 Mei tahun 1954 

oleh para jawatan transmigrasi yang kemudian diberi nama Bandar Jaya. 

Pada waktu itu, Bandar Jaya adalah wilayah tanah marga dari masyarakat 

Terbanggi Besar. Jadi pada awal pembukaannya Bandar Jaya masuk 

kedalam Kampung Terbanggi Besar, yang mana Bapak Darmawan adalah 

Kepala Kampungnya. 

Awalnya, Bandar Jaya terdiri dari dua Satuan Pemukiman, yaitu 

Bandar Jaya dengan luas kurang lebih 50 Ha dan Bandar Sari dengan luas 

kurang lebih 150 Ha. Satuan Pemukiman Bandar Jaya dimulai dari jalan 

Jendral Ahmad Yani yang (saat ini dikenal dengan Simpang Empat Pos 

Polisi) kearah selatan sejauh 500 meter dengan setiap 100 meternya diberi 

jalan selebar 10 meter, kearah barat sejauh 500 meter dan kearah timur 

500 meter dengan ketentuan yang sama yaitu setiap 100 meter diberi jalan 

selebar 10 meter. Sedangkan untuk Satuan Pemukiman Bandar Sari waktu 

itu tidak jauh berbeda dengan sekarang, dimana tanah kosong yang 

terletak antara Satuan Pemukiman Bandar Jaya dan Bandar Sari adalah 

tanah marga milik masyarakat Terbanggi Besar. 
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Saat dibuka, Bandar Jaya diisi dengan rombongan transmigrasi 

sebanyak 80 Kepala Keluarga yang berasal dari Pulau Jawa, yang mana 

rombongan tersebut terdiri dari Rombongan dari Malang dipimpin oleh 

Ranu Diharjo dan Rombongan dari Banyumas dipimpin oleh Darsono. 

Pada tahun 1956, Bandar Jaya ditetapkan sebagai Kampung atau Desa 

mandiri dan terdiri dari dua dusun yaitu Dusun Bandar Jaya dan Dusun 

Bandar Sari.  

Daerah transmigrasi Bandar Jaya diserahkan dari jawatan 

transmigrasi kepada Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Lampung 

Tengah pada tahun 1973. Lalu berdasar kebijakan Pemerintah  Daerah 

Kabupaten Lampung Tengah Tingkat II wilayah seputaran Bandar Jaya 

yang semula tanah milik masyarakat Terbanggi Besar dimasukkan 

kedalam wilayah Kampung Bandar Jaya. Dengan kebijakan tersebut maka 

Kampung Bandar Jaya memiliki luas kurang lebih 640 Ha. Karena adanya 

penambahan luas wilayah, dibentuk empat Dusun baru, sehingga dusun di 

Kampung Bandar Jaya menjadi enam dusun, yaitu Dusun Rantaujaya I, 

Dusun Rantaujaya II, Dusun Rantaujaya III, Dusun Bandar Jaya Barat, 

Dusun Bandar Jaya Timur dan Dusun Bandar Sari. Seiring berjalannya 

waktu, jumlah penduduk di Kampung Bandar Jaya pun bertambah. Di 

tahun 1989, pemekaran dusun yang semula berjumlah enam dusun 

menjadi delapan dusun, yaitu Dusun Rantaujaya I, Dusun Rantaujaya II, 

Dusun Rantaujaya III, Dusun Rantaujaya IV, Dusun Rantaujaya V, Dusun 

Bandar Jaya Barat, Dusun Bandar Jaya Timur dan Dusun Bandar Sari. 
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Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Lampung Tengah 

Nomor 05 Tahun 2002 Tanggal 15 November 2002 tentang perubahan 

kampung menjadi kelurahan dan pembentukan kelurahan, Kampung 

Bandar Jaya statusnya meningkat menjadi Kelurahan dan dipecah menjadi 

dua kelurahan yaitu Kelurahan Bandar Jaya Timur dan Bandar Jaya Barat. 

Dengan batas pemisahnya adalah Jalan Proklamator Raya yang 

membentang ditengah-tengah Kampung Bandar Jaya.  

Berdasar Keputusan Bupati Lampung Tengah Nomor 11 Tahun 

2003 tentang peresmian perubahan kampung menjadi kelurahan dan 

pembentukan kelurahan, maka pada tanggal 28 Agustus 2003 

dilaksanakanlah peresmian Kelurahan Bandar Jaya Timur dan Kelurahan 

Bandar Jaya Barat. Kelurahan Bandar Jaya Barat terdiri dari lima 

lingkungan, yaitu Lingkungan I, Lingkungan II, Lingkungan III, 

Lingkungan IV dan Lingkungan V.
61
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2. Struktur Organisasi Kelurahan Bandar Jaya Barat
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1.1 Gambar Struktur Organisasi Kelurahan Bandar Jaya Barat 
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3. Kondisi Geografis Kelurahan Bandar Jaya Barat  

Luas wilayah Kelurahan Bandar Jaya Barat saat ini kurang lebih 

325 Ha. Dengan luas lahan pemukiman 165 Ha, luas lahan sawah tadah 

hujan 5 Ha dan luas lahan peladangan 79 Ha. Kemudian batas-batas 

wilayah Kelurahan Bandar Jaya Barat, yaitu : 

1). Sebelah Utara berbatasan dengan :   Kelurahan Yukum Jaya 

2). Sebelah Selatan berbatasan dengan :   Kelurahan Seputih Jaya 

3). Sebelah Timur berbatasan dengan : Kelurahan Bandar Jaya          

....Timur 

4). Sebelah Barat berbatasan dengan :   Kampung Adi Jaya 

Kelurahan Bandar Jaya Barat berada dalam wilayah 

Kecamatan Terbanggi Besar dan terletak dalam ketinggian 75 M DPL 

dengan orbitas, yaitu  : 

1). Jarak ke Ibu Kota Kecamatan  :   7 KM 

2). Jarak ke Ibu Kota Kabupaten  :   4 KM 

3). Jarak ke Ibu Kota Provinsi  :   63 KM.
63

 

 

4. Peran Lembaga Keuangan Terhadap UMKM Pada Masa Pandemi 

COVID-19 Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Pelaku UMKM di 

Kelurahan Bandar Jaya Barat  

Peran lembaga keuangan terhadap UMKM di masa pandemi 

COVID-19 dapat dilihat dari pemberian modal usaha kepada para pelaku 

UMKM agar bisnis UMKM dapat tetap bertahan dan berkembang 

walaupun di masa pandemi seperti ini. Selain itu, pemberian kebijakan 

restrukturisasi kepada nasabah pelaku UMKM yang sebelumnya sudah 
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melakukan pembiayaan di lembaga-lembaga keuangan, karena seperti 

yang kita ketahui bahwa COVID-19 berdampak pada semua sektor 

termasuk sektor ekonomi dan tidak terkecuali para pelaku UMKM.   

Kelurahan Bandar Jaya Barat merupakan wilayah yang strategis, 

sangat mudah untuk menemui semua fasilitas-fasilitas seperti plaza, 

departement store, toko-toko, rumah sakit, rumah sakit anak, puskesmas, 

Bank dan lembaga-lembaga keuangan lainnya. Penelitian ini mengambil 

informan sebanyak 5 orang pelaku UMKM di Kelurahan Bandar Jaya 

Barat dengan teknik snowball sampling. Penulis telah melakukan 

wawancara dengan 5 orang informan tersebut untuk mendapat informasi 

terkait penelitian yang penulis lakukan. Untuk lebih detailnya berikut 

adalah hasil wawancara yang penulis lakukan dengan informan : 

Ibu Maya Maria pemilik UMKM bengkel mobil dan menjual 

sparepart mobil juga motor. Keadaan usaha beliau menjadi lebih sepi 

pelanggan dibanding sebelum COVID-19. Kemudian, karena disarankan 

oleh orang tua yang sebelum nya sudah melakukan pembiayaan, beliau 

mengajukan pembiayaan di Bank Syariah Rajasa Lampung Tengah. Ibu 

Maya melakukan pembiayaan sejak bulan Maret tahun 2020. Beliau 

mendapatkan pembiayaan sebesar Rp. 40.000.000 dengan jangka waktu 

angsuran dua tahun dan angsuran sebesar Rp. 1.924.000 perbulan.  

Pembiayaan tersebut digunakan Ibu Maya untuk menambaha jumlah dan 

stok barang dagangannya serta untuk menyediakan barang permintaan 

pelanggan yang sebelumnya tidak tersedia ditokonya, sehingga pelanggan 
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tidak perlu lagi menunggu untuk membeli barang pesanannya. Menurut 

Ibu Maya, proses pengajuan pembiayaan di Bank Syariah Rajasa 

Lampung Tengah sangat mudah, apalagi karena Ibu Maya sudah memiliki 

tempat usaha sendiri. Bank syariah memberikan Ibu Maya pembiayaan 

UMKM dengan akad musyarakah. Saat pandemi COVID-19 menerpa dan 

berpengaruh terhadap pendapatan Ibu Maya, pihak bank syariah Rajasa 

memberikan restrukturisasi yaitu yang mana di tahun pertama Ibu Maya 

hanya membayar margin atau keuntungan bank syariah saja kemudian di 

tahun kedua Ibu Maya membayar pokok pinjamannya. Pihak Bank 

syariah setiap bulan datang untuk mengontrol usaha Ibu Maya. Tetapi 

pihak bank syariah tidak memberikan arahan atau saran apapun untuk 

pengembangan bisnis Ibu Maya. Dengan tambahan modal pembiayaan 

tersebut membuat pelanggan Ibu Maya menjadi lebih banyak dan 

keuntungan yang didapatpun naik 5%-10% dibandingkan sebelum 

melakukan pembiayaan. Meskipun begitu, menurut Ibu Maya pihak bank 

syariah rajasa sudah cukup berperan dalam hal membantu memberikan 

modal tambahan untuk usahanya.
64

  

Ibu Sugiarti pemilik UMKM nasi goreng. Keadaan usahanya 

setelah terjadi pandemi COVID-19 tentu menjadikan pendapatan 

usahanya menurun. Ibu Sugiarti sudah melakukan pembiayaan sebanyak 

dua kali di Bank Syariah Rajasa Lampung Tengah. Pembiayaan yang 

pertama beliau lakukan pada tahun 2018 kemudian menyelesaikan 
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angsuran pada tahun 2019, kemudian pembiayaan kedua dilakukan pada 

akhir tahun 2019. Ibu Sugiarti mendapatkan pembiayaan sebanyak Rp. 

20.000.000 dengan jangka waktu pembayaran angsuran selama satu tahun 

dan besar angsuran Rp. 2.000.000,- perbulan. Pembiayaan tersebut 

digunakan Ibu Sugiarti untuk membeli perlengkapan usaha yang baru 

seperti meja, kursi dan lain-lain, yang mana sebelumnya tidak memakai 

meja dan kursi (lesehan), selain itu karena mendapat pembiayaan Ibu 

Sugiarti dapat mempekerjakan seorang karyawan. Menurut Ibu Sugiarti, 

proses pengajuan pembiayaan mudah dan pencairan dananya tidak terlalu 

lama. Bank syariah memberikan pembiayaan UMKM dengan akad 

musyarakah kepada Ibu Maya. Saat pandemi COVID-19 menerpa dan 

berpengaruh terhadap pendapatan Ibu Sugiarti, pihak bank syariah Rajasa 

memberikan kebijakan restrukturisasi yaitu perpanjangan waktu 

pembayaran angsuran sebanyak 10 bulan. Ibu Sugiarti mengaku kalau  

pihak bank syariah tidak pernah mengontrol usahanya, hal tersebut karena 

Ibu sugiarti tidak pernah telat saat membayar angsuran. Pihak bank 

syariah juga tidak memberikan saran atau arahan untuk pengembangan 

usaha Ibu Sugiarti. Meski begitu, tambahan modal pembiayaan tersebut 

membuat pelanggan Ibu Sugiarti menjadi lebih nyaman dan tentunya 

bertambah banyak. Keuntungan yang diperoleh oleh Ibu Sugiarti juga 

meningkat, yang awalnya keuntungan yang dipeoleh sebesar Rp. 200.000 

– 300.000 perhari meningkat menjadi Rp. 500.000 perhari.
65
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Ibu Supinah  pemilik UMKM Bakso. Adanya pandemi COVID-

19 menyebabkan pendapatan usaha Ibu Supiah menurun. Sebelum adanya 

COVID-19 Ibu Supiah sering mendapatkan pesanan untuk acara-acara 

seperti PKK, yassinan dan lain-lain, tetapi setelah adanya COVID-19 Ibu 

Supinah jarang mendapatkan pesanan seperti itu karena acara seperti itu 

ditiadakan sebagai salah satu upaya pencegahan penyebaran COVID-19. 

Untuk mempertahankan usahanya di tengah pandemi COVID-19, Ibu 

Supiah meminjam dana di Bank BRI KCP Bandar Jaya. Ibu Supinah sejak 

bulan Oktober tahun 2020. Ibu Supinah meminjam dana sebesar Rp. 

10.000.000 dengan jangka waktu angsuran dua tahun dan besar angsuran 

Rp. 450.000,- perbulan. Pinjaman dana tersebut digunakan Ibu Supinah 

untuk menambah jumlah dan variasi bakso yang dijualnya, serta membeli 

perlengkapan usaha. Menurut Ibu Supinah, proses pengajuan pinjaman di 

Bank BRI tergolong mudah karena sebelumnya Ibu Supinah sudah 

menjadi nasabah dan menabung di Bank BRI KCP Bandar Jaya. Produk 

pinjaman yang diambil oleh Ibu Supinah yaitu Kupedes BRI. Saat 

pandemi COVID-19 menerpa dan berdampak pada usaha beliau, pihak 

bank memberika restrukturisasi yaitu keringanan pembayaran 

diperbolehkan jika ibu Supinah membayar angsuran tidak tepat waktu. 

Setiap bulan pihak bank BRI mengontrol usaha Ibu Supinah. Tetapi pihak 

bank BRI tidak memberikan saran atau arahan apapun untuk 

pengembangan usahanya. Dengan tambahan pinjaman modal tersebut, 
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membuat pelanggan Ibu Supinah bertambah banyak dan keuntungan yang 

didapat pun naik dari sebelum meminjam di bank BRI.
66

  

Ibu Yuliani pemilik UMKM sembako dan kebutuhan rumah 

tangga. Pandemi COVID-19 juga membuat pendapatan usaha Ibu Yuli 

menurun.  Untuk mempertahankan usahanya di tengah pandemi COVID-

19, Ibu Yuli meminjam dana di Bank BRI KCP Bandar Jaya. Ibu Yuli 

sejak bulan Mei tahun 2020. Ibu Yuli meminjam dana sebesar Rp. 

100.000.000 dengan jangka waktu angsuran tiga tahun. Pinjaman dana 

tersebut digunakan Ibu Yuli untuk menambah jumlah stok barang 

dagangan. Menurut Ibu Yuli, proses pengajuan pinjaman di Bank BRI 

mudah karena sebelumnya Ibu Yuli sudah menjadi nasabah dan 

menabung di Bank BRI KCP Bandar Jaya. Produk pinjaman yang diambil 

oleh Ibu Yuliani yaitu KUR BRI. Saat pandemi COVID-19 menerpa dan 

berdampak pada usaha beliau, pihak bank memberika restrukturisasi yaitu 

penambahan waktu pembayaran angsuran selama satu tahun. Setiap bulan 

pihak bank BRI mengontrol usaha Ibu Yuli. Tetapi pihak bank BRI tidak 

memberikan saran atau arahan apapun untuk pengembangan usahanya. 

Dengan tambahan pinjaman modal tersebut, membuat pelanggan Ibu Yuli 

bertambah banyak dan keuntungan yang didapat pun naik dari sebelum 

meminjam di bank BRI.
67

 

Ibu Sri Rahayu pemilik UMKM sembako dan kebutuhan rumah 

tangga. Keadaan usahanya saat pandemi COVID-19 menurun 
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dibandingkan dengan sebelum pandemi. Untuk mendapatkan tambahan 

modal usaha beliau melakukan pinjaman modal di PNM (PT. Permodalan 

Nasional Madani). Ibu Sri Rahayu meminjam dana di PNM sejak bulan 

Januari tahun 2020. Beliau meminjam dana sebesar Rp. 5.000.000 dengan 

jangka waktu satu tahun. Pinjaman dana tersebut Ibu Sri pakai untuk 

menambah jumlah stok barang dagangannya. Menurut Ibu Sri proses 

pengajuan pinjaman dana di PNM mudah dan cepat selain itu tidak perlu 

datang ke kantor untuk mendapat pinjaman dana karena pihak PNM yang 

akan datang kerumah-rumah nasabah. Saat pandemi COVID-19 menerpa 

usaha Ibu Sri dan berpengaruh terhadap pendapatannya, tidak ada 

kebijakan restrukturisasi dari pihak PNM. Ibu Sri tetap harus 

menyetorkan angsurannya setiap seminggu sekali sama seperti saat 

sebelum pandemi COVID-19. Pihak PNM juga tidak memberikan saran, 

arahan atau semaamnya untuk pengembangan bisnis Ibu Sri. Meskipun 

begitu, pinjaman dana yang diberikan pihak PNM membuat keuntungan 

Ibu Sri menjadi meningkat daripada sebelum mendapat pinjaman dana.
68
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Hasil wawancara dengan pelaku UMKM di Kelurahan Bandar Jaya Barat  

No. Nama Jenis Usaha Tempat Melakukan 

Pembiayaan 

1. Maya Maria Bengkel dan Sparepart 

Mobil Motor 

Bank Syariah Rajasa 

Lampung Tengah 

2. Sugiarti Nasi Goreng Bank Syariah Rajasa 

Lampung Tengah 

3. Yuliani Sembako Bank BRI KCP 

Bandar Jaya  

4. Supinah Bakso Bank BRI KCP 

Bandar Jaya 

5. Sri Rahayu Sembako PNM (Permodalan 

Nasional Madani) 

1.2 Tabel Hasil Wawancara dengan Para Pelaku UMKM di Kelurahan 

Bandar Jaya Barat  

 

B. Pembahasan Penelitian  

Analisis Peran Lembaga Keuangan Terhadap UMKM Di Kelurahan 

Bandar Jaya Barat  Pada  Masa Pandemi COVID-19  

Bank dan lembaga keuangan bukan bank mempunyai peran yang 

penting dalam sistem keuangan Ada beberapa peran penting bank dan 

lembaga keuangan non bank, yaitu yang pertama asset transmutation yang 

mana bank dan lembaga keuangan bukan bank akan memberikan pinjaman 
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kepada pihak yang membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu yang 

telah disepakati. Yang kedua, transaction yang mana bank dan lembaga 

keuangan bukan bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku 

ekonomi untuk melakukan transaksi barang dan jasa karena dalam 

transaksi modern, transaksi barang dan jasa tidak terlepas dari transaksi 

keuangan. Yang ketiga, liquidity maksudnya adalah unit surplus dapat 

menempatkan dana yang dimilikinya dalam bentuk produk berupa giro, 

tabungan, deposito dan sebagainya. Produk tersebut masing-masing 

mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda-beda. Dengan demikian, 

lembaga keuangan memberikan fasilitas pengelolaan likuiditas keada 

pihak yang mengalami surplus likuiditas. Yang keempat, efficiency 

yangmana bank dan lembaga keuangan bukan bank dapat menurunkan 

biaya transaksi dengan jangkauan pelayanan. 

Sedangkan peran Bank Syariah terhadap UMKM adalah memberi 

bantuan modal dengan target pembiayaan masyarakat kurang mampu 

tetapi memiliki potensi dalam mengembangkan usahanya dengan produk 

bank syariah yang sesuai dengan nasabah UMKM, melakukan monitoring 

terhadap pembiayaan dan pengembangan usaha nasabah, melakukan 

pendampingan manajemen dan pengawasan usaha nasabahnya.  

Kemudian peran lembaga keuangan dalam mempertahankan 

UMKM di masa pandemi COVID-19 adalah menyalurkan bantuan modal 

usaha kepada pelaku UMKM, memberi kebijakan restrukturisasi dan 

relaksasi kepada pelaku UMKM dan mempermudah proses pembiayaan 
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kepada pelaku UMKM yang terdampak COVID-19, asalkan usahanya 

tidak terlalu terdampak secara signifikan.  

Dari wawancara dengan para pelaku UMKM di Kelurahan Bandar 

Jaya Barat diketahui bahwa semua pelaku UMKM terdampak dengan 

adanya pandemi COVID-19, yang menyebabkan pendapatan mereka 

menurun. Pinjaman dana modal yang diberikan oleh lembaga-lembaga 

keuangan baik itu bank syariah, bank konvensional dan PNM (Lembaga 

Pembiayaan Mikro) membantu usaha dari para pelaku UMKM tersebut. 

Pinjaman dana tersebut digunakan oleh para pelaku UMKM untuk 

membeli stok barang dagangan, membeli perlengkapan usaha dan 

mempekerjakan karyawan. Hal tersebut membuat pendapatan dari para 

pelaku UMKM meningkat dari pada sebelum mendapat pinjaman dana. 

Lembaga-lembaga keuangan pun mempermudah proses pengajuan 

pembiayaan atau pinjaman, apalagi jika nasabah UMKM sudah memiliki 

tempat usaha sendiri.  

Saat pandemi COVID-19 menerpa usaha dari nasabah UMKM dan 

menyebabkan pendapatan nasabah UMKM menurun, lembaga keuangan 

khususnya Bank memberikan kebijakan restrukturisasi kepada nasabah 

UMKM, sesuai juga dengan kebijakan yang dikeluarkan Otoritas Jasa 

Keuangan trekait adanya pandemi COVID-19. Kebijakan restrukturisasi 

tersebut seperti perpanjangan waktu pembayaran angsuran, pembayaran 

margin ditahun pertama kemudian pembayaran pokok pinjaman ditahun 

kedua dan pihak bank yang memaklumi apabila ada nasabah UMKM yang 
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terlambat membayar angsuran. Namun, untuk pihak PNM tidak 

memberikan kebijakan restrukturisasi. Dari segi monitoring usaha nasabah 

masih harus ditingkatkan, seperti informasi yang didapat dari Ibu Sugiarti 

yang mengatakan bahwa pihak bank syariah Rajasa tidak pernah 

mengontrol usahanya karena Ibu Sugiarti tidak pernah telat membayar 

angsuran pembiayaan. Selain itu, baik pihak Bank Syariah Rajasa, Bank 

BRI KCP Bandar Jaya dan PNM tidak memberikan saran, arahan atau 

semacamnya untuk pengembangan usaha nasabah UMKMnya atau hanya 

sebatas penyedia dana saja.  

Dan untuk pembayaran angsuran dari Bank Syariah Rajasa sudah 

ditentukan diawal akad dengan jumlah nilai pasti, seperti Ibu Maya yang 

harus membayar Rp. 1.924.000 setiap bulannya dan Ibu Sugiarti yang 

harus membayar Rp. 2.000.000 setiap bulannya. Bukannya ditetapkan 

nisbah bagi hasilnya dan jumlah nominal yang dibayarkan berdasar 

keuntungan yang didapat nasabah setiap bulannya, karena usaha nasabah 

UMKM juga pasti akan mengalami naik dan turun. Padahal untuk 

pembiayaan berdasar kerja sama itu biasanya menggunakan akad 

mudharabah, musyarakah dan lain-lain.   

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

Peran lembaga keuangan terhadap UMKM di wilayah Kelurahan Bandar 

Jaya Barat sudah berperan dalam pemberian bantuan dana modal yang 

dapat digunakan oleh para pelaku UMKM untuk mengembangkan 

usahanya. Pinjaman dana yang didapat digunakan para pelaku UMKM 

untuk membeli stok barang dagangan, membeli pelengkapan usaha dan 

mempekerjakan karyawan. Namun, peran lembaga keuangan masih perlu 

ditingkatkan dari segi monitoring usaha nasabah, pemberian saran dan 

arahan untuk pengembangan usaha nasabah, khusus untuk bank syariah 

harus meningkatkan perannya dari segi memberikan pembiayaan dengan 

produk yang sesuai dengan nasabah. Selain itu lembaga-lembaga keuangan 

juga harus meningkatkan tingkat kenyamanan dan kelengkapan fasilitas-

fasilitas lembaga keuangan tersebut. 

 

B. Saran  

Lembaga keuangan harus meningkatkan perannya dari segi 

monitoring usaha nasabah, misalnya dengan cara paling tidak sebulan 

sekali pihak lembaga keuangan harus turun ke lapangan untuk melihat 

bagaimana perkembangan dari usaha nasabahnya. Lembaga keuangan
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harus meningkatkan peran dari segi pengembangan usaha nasabah, 

misalnya dengan cara pihak lembaga keuangan memberikan saran kepada 

nasabah UMKM cara untuk mengembangkan usahanya, contohnya di era 

pandemi COVID-19 pihak lembaga keuangan bisa menyarankan pelaku 

UMKM untuk melakukan bisnis secara online juga bukan hanya offline. 

Khusus untuk Bank syariah harus meningkatkan juga perannya 

menyesuaikan produk pembiayaan dengan pelaku UMKM, yang mana 

sistem bagi hasil harus sesuai dengan teori yang ada. Penentuan besarnya 

margin yang harus diberikan oleh nasabah kepada bank syariah harus 

berdasarkan nisbah bagi hasil bukan ditentukan dengan nilai pasti, karena 

pendapatan usaha nasabah tidak selalu naik apalagi di masa pandemi 

COVID-19 karena hal tersebut memang yang membedakan anatara bank 

syariah dengan bank konvensional. Lembaga keuangan juga harus 

meningkatkan fasilitas-fasilitas yang ada, misal dengan mengadakan kas 

keliling sehingga memudahkan masyarakat saat ingin bertransaksi. 
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